
Penutup.
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Keseluruhan proses penciptaan animasi 2D Iklan Layanan Masyarakat “Meja Makan”
menunjukkan bahwa penerapan parallax effect mampu menjadi pendekatan visual
yang efektif dalam membangun kedalaman ruang, memperkuat atmosfer adegan,
serta mengarahkan perhatian penonton pada elemen naratif yang menujukan
suasana hangat di meja makan.
Eksplorasi teknis terhadap layering, tata kamera, dan ritme pergerakan berhasil
menghasilkan visual yang lebih hidup, sekaligus menghadirkan pengalaman
menonton yang lebih imersif, terutama dalam mengkomunikasikan nuansa
kehangatan keluarga yang menjadi inti cerita.
Pengolahan data kuesioner yang melibatkan 59 responden dengan rentang usia 16-
50 tahun memperkuat temuan tersebut. Hasil konversi skor menunjukkan nilai rata-
rata 90,17 yang artinya mayoritas responden setuju dan ikut merasakan kedalaman
visual dan fokus pada iklan yang ditayangkan, dengan median 93,33 dan modus
96,67. Nilai ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden dapat merasakan
keberadaan parallax, memahami fungsi visualnya dalam mendukung suasana, serta
menilai bahwa teknik ini berhasil menambah kedalaman pada adegan. Data tersebut
menjadi bukti bahwa parallax effect bukan hanya berfungsi sebagai efek estetis,
tetapi juga berperan dalam memperjelas informasi visual dan meningkatkan fokus
penonton terhadap dinamika yang ditampilkan.
Proses kreatif yang ditempuh melalui pendekatan Practice-Led Research juga
menghasilkan pemahaman baru mengenai cara memadukan teknik parallax dengan
kebutuhan naratif, keterbatasan ruang, serta karakteristik adegan. Setiap tahap
eksplorasi, uji coba, dan evaluasi memberikan kontribusi pada berkembangnya
bentuk akhir karya sekaligus memperkaya pengetahuan tentang strategi visual yang
sesuai untuk animasi bertema keluarga. Dengan demikian, karya ini tidak hanya
berfungsi sebagai produk akhir, tetapi juga sebagai proses pembelajaran yang
memperluas wawasan teknis dan artistik dalam penerapan parallax effect pada
animasi 2D.

Kesimpulan
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Saran
Berdasarkan proses penciptaan dan evaluasi yang telah dilalui, beberapa saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1.Eksplorasi parallax dapat diperluas dengan dinamika kamera yang lebih
kompleks agar audiens lebih bisa merasakan emosi dan realisme dari tiap
adegan.

2.Perencanaan shot dibuat lebih matang sejak tahap developing agar proses
produksi bisa berjalan lebih nyaman.

3.Penggabungan parallax dengan teknik visual lain perlu dieksplorasi
4.Penerapan parallax effect juga direkomendasikan untuk kreator lain untuk

memperkuat storytelling dalam animasi
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